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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Suad Husnan dan Enny pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Manajemen Keuangan (1998,4) bahwa:

“Manajemen Keuangan adalah pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu organisasi yang menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan”.

Menurut Burton A. Kolb dalam Principle Financial Manajemen (1998,2) mengatakan bahwa:

“Manajemen keuangan adalah sebagai penghimpun dan penganalisaan data financial yang memberikan informasi pada para manajer, pemilik, pihak pemerintah”.

Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan. Meskepun demikian, kegiatan keuangan tidaklah terbatas dilakukan oleh mereka yang menduduki jabatan sebagai Direktur Keuangan, Manajemen Keuangan, Kepala bagian Keuangan, dan lainnya. Namun juga mungkin sekali melakukan kegiatan keuangan. Sebagai contoh, keputusan untuk memperluas kapasitas pabrik, menghasilkan produk baru jelas akan dibicarakan dan diputuskan oleh berbagai direktur, tidak terbata hanya oleh direktur keuangan.

Banyak keputusan yang harus diambil oleh manajemen keuangan dengan berbagai kegiatan yang harus dijalankan mereka. Meskipun demikian kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua kegiatan utama yaitu kegiatan menggunakan dana dan kegiatan mencari dana.

2.3.2 Tujuan Manajemen Keuangan

Untuk bisa mengambil keputusan-keputusan keuangan yang benar, manajemen Keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Secara normative tujuan keputusan keuangan adalah untuk memeksimumkan nilai perusahaan. Dimana nilai perusahaan itu sendiri merupakan harga yang tersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Sementara pendapat lain mengatakan bahwa tujuan dari manajemen keuangan ialah untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Dimana tujuan perusahaan itu sendiri adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya.

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Arti Penting Laporan Keuangan

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan Rugi Laba serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos neraca akan dapat diperoleh gambaran tentang posisi keuangannya. Sedangkan analisis terhadap laporan Rugi Laba akan dapat memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.

Ada beberapa definisi dari para ahli ekonomi tentang pengertian laporan keuangan. Dua diantaranya yaitu:

Menurut Drs Munawir, Ak dalam Analisis Laporan Keuangan (1996,2) berpendapat sebagai berikut:

“laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut”.

Menurut Budi Raharjo dalam bukunya “Memehami Laporan Keuangan” (1999,1) yaitu:

“Laporan keuangan adalah laporan pertanggung jawaban manajemen atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan, pemilik perusahaan, pemerintah, kreditur dan pihak lainnya”.

Setiap perusahaan selalu membuat laporan keuangan pada setiap periode, biasanya satu tahun buku, laporan keuangan tidak saja bermanfaat bagi pihak intern perusahaan namun juga pihak ekstern, empat diantaranya yaitu:

1. Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya terutama untuk menilai hasil-hasil yang dicapai dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan dating sehingga bisa menaksir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya.

2. Manajer atau pimpinan perusahaan, untuk mengetahui posisi keuangan perusahaannya periode yang baru lalu sehingga dapat disusun rencana yang lebih baik, perbaikan system pengawasannya. Dan dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih tepat. Selain itu laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai kesehatan perusahaan juga perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun dengan menganalisis laporan keuangan dari tahun ke tahun. Tetapi yang terpenting dari manajemen adalah bahwa laporan keuangan tersebut merupakan alat untuk mempertanggung jawaban kepada para pemilik prusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

3. Para Investor, banker maupun para kreditur lainnya sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dimana mereka menanam modal. Mereka ini berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dimana mereka menanam modal. Mereka berkepentingan terhadap prospek keuntungan dimasa mendatang, perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investornya dan untuk mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan. Dari hasil analisis keuangan tersebut para investor, banker dan para kreditur lainnya akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh.

4. Pemerintah, dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan. Yaitu untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Selain itu juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan tingkat perencanaan pemerintah.

Jadi melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan, distribusi aktiva, keefektifan penggunaan aktiva hasil usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tatap yang harus dibayar, serta nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan.

2.2.2 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Sesuai dengan prinsip Akutansi Indonesia tahun 1984 yang dikeluarkan Ikatan akuntansi Indonesia, laporan keuangan meliputi neraca, perhitungan Rugi Laba, laporan perubahan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan.

Menurut dua orang pakar Ekonomi, pengertian neraca adalah sebagai berikut :

1. Menurut Budi Raharjo dalam bukunya memahami laporan keuangan (1998,4) yaitu:

“Bahwa neraca merupakan laporan mengenai keadaan harta kekayaan perusahaan atau keadaan posisi keuangan perusahaan. Neracamemberitahu mengenai seberapa kuat posisi keuangan perusahaan dengan meperlihatkan bagian yang dimiliki perusahaan dan bagian yang dipinjam dari kreditur untuk suatu jangka waktu tertentu”.

2. Menurut Suad Husnan dan Enny Pujiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (1998,65) mengatakan bahwa:

“neraca menunjukan posisi kekayaan perusahaan, kewajiban keuangan, dan modal dasar perusahaan pada waktu tertentu. Kekayaan disajikan pada sisi aktiva sedangkan kewajiban dan modal sendiri di sisi pasiva”.

Bentuk dalam susunan dari neraca tidak ada keseragaman di antara perusahaan-perusahaan, tergantung tujuan-tujuan yang akan dicapai tetapi bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

1. Bentuk Skonto dimana semua aktiva tercantu di sebelah kiri atau debt dan hutang serta modal tercantu di sebelah kanan atau kredit.

2. Bentuk Vertikal dalam bentuk ini semua aktiva nampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal 

3. Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas.

Selain neraca laporan keuangan perusahaan yang pokok adalah laporan Rugi Laba. Laporan rugi laba, sebagaimana namanya menunjukan laba atau rugi yang diperoleh perusahaan dalam periode waktu tertentu.

Menurut Budi Raharjo dalam bukunya yang berjudul memahami laporan keuangan (1994,4) mengatakan:

“Laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahan selama periode tertentu”.

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan rugi laba bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagian pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang atau service yang dijual sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukan iaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atai administrasi

3. bagian ketiga meninjukan hasil-hasil yang diperolah di luar usaha pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan 

4. bagian empat menunjukan laba rugi insidentil sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Bentuk dari laporan rugi laba yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:

1. Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok sehingga untuk menghitung rugi laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

2. Bentuk multiple step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.

Bagi seseorang biasanya menganggap bahwa laporan perhitungan rugi laba lebih penting dari pada neraca, tetapi sebenarnya keduanya sangat diperlikan oleh seseorang penganalisis karena kedua laporan itu mempunyai hubungan satu sama lain, bukanlah berdiri sendiri-sendiri. Untuk mengetahui tendesi bertambahnya modal atau kekayaan perusahaan ini hanya akan diketahui dari neraca, tetapi untuk mengetahui kemajuan atau sebab-sebab pertumbuhan modal tersebut diperlukan laporan yang lain yaitu laporan rugi laba.

Bagi calon kreditur untuk mengetahui jaminan yang disediakan oleh perusahaan atas semua hutang-hutangnya akan dapat dilihat dalam neraca, tetapi untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar bunga modal yang dijamin sangat tergantung pada keuntungan dari modal yang dipinjamkanlah yang merupakan jaminan yang baik bagi para kreditur.

2.2.3 Jenis-jenis Laporan Keungan

Adapun jenis-jenis laporan keuangan antara lain:

1. Neraca merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan yang menunjukan aktiva, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada periode tertentu.

2. Laporan rugi laba merupakan ringkasan aktiva suatu persediaan untuk periode tertentu yang menggambarkan hasil usaha bersih atau kerugian yang timbul dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya.

3. Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang menunjukan perubahan modal perusahaan yang menggambarkan peningkatan aktiva bersih atau kekayaan selama periode pelaporan

4. Laporan arus kas, dimaksudkan untuk memberikan informasi yang relevan guna menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut untuk aktivitas operasi aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dalam suatu periode tertentu.

2.3 Kas

2.3.1 Pengertian Kas

Dari sisi Akuntansi yang dimaksud kas adalah “segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dab diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya. (1999;9 hal 324)

Kas menurut S Munawir (2000;14) kas adalah uang tunai yang dapat digunakan untuk biaya operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki perusahaan, tetapi sudah ditentukan penggunaanya (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan pelunasan hutang obligasi, untuk pembelian aktiva tetap atau tujuan-tujuan lainnya) tidak dimasukan dalam pos kas.

Yang termasuk ke dalam kas adalah rekening giro di bank dan uang kas yang ada di perusahaan. Diterima pada nilai nominal sewaktu diuangkan merupakan petunjuk untuk menentukan apakah suatu surat berharga dapat dianggap sebagai kas. Oleh karena itu giro mundur, walaupun telah ditanda tangani, bukan merupakan kas. Sebab giro tersebut tidak dapat diuangkan sebelum tanggal yang telah ditentukan. Demikian juga dengan deposito berjangka dan kas bon untuk suatu pembayaran dimuka yang diambil oleh pegawai perusahaan. Sementara wesel yang diinkaso juga belum merupakan kas.

Ada empat motif pokok yang mendasari perusahaan dan perorangan memiliki kas, yaitu:

1. Motif Transaksi

Motif utama dalam menahan kas adalah agar perusahaan mampu menjalankan usahanya sehari-hari yaitu membeli, membuat dan menjual.

2. Motif Berjaga-jaga

Motif berjaga-jaga menahan kas adalah cadangan kas yang dimaksud untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat acak dan tak terduga. Sedangkan factor lain yaitu kemampuan meminjam tambahan kas secara mendadak.

3. Motif Memenuhi Kebutuhan Masa Depan

Saldo kas perusahaan suatu saat bias melonjak tinggi karena dana yang dikumpulkan untuk memenuhi kebutuhan tertentudimasa yang akan datang.

4. Motif Kebutuhan Saldo Kompensasi

Adalah saldo rekening giro minimum di Bank guna mengkompensasikan jasa Bank atau sebagian dari kredit yang dikirim perusahaan.

2.3.2 Arus Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat terus menerus kontinyu. Misalkan pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak penghasililan atau laba, pembayaran angsuran utang, pembelian kembali saham perusahaan, pembelian aktiva tetap dan lain sebagainya.

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus selama hidupnya perusahaan. Dengan demikian arus kas itu bagaikan darah yang terus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya. Kelebihan dari aliran kas masuk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas yang akan tertahan di dalam perusahaan. Besarnya saldo kas ini mengalami perubahan dari waktu ke waktu karena berbagai factor. Jumlah saldo kas yang ada dalam perusahaan akan meningkat apabila arus kas masuk yang berasal dari penjualan tunai dan piutang yang berkumpul lebih besar dari pada arus kas keluar untuk bahan mentah, tenaga kerja, biayalain dan pajak. Perubahan dalam tingkat harga juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap arus kas di dalam perusahaan. Perubahan politik, pemasaran, keputusan dibidang produksi, kebijakan di bidang pembelian dan juga di bidang personalia juga mempunyai efek terhadap arus kas dalam perusahaan.

Analisis arus kas sebenarnya sejalan dengan penyusunan laporan arus kas yang disebut juga cash flow statement. Laporan arus kas ini dinilai banyak memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis atas Laporan Keuangan” mengungkapkan bahwa :

Kas dalam laporan keuangan didefinisikan sebagai uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat.:

· Setiap saat dapat diukur menjadi kas

· Tanggal jatuh temponya sangat dekat

· Kecil risiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga

Menurut Harahap (2001;257)

“arus kas adalah suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan: operasional, pembiayaan dan investasi” 

2.3.3 Manfaat Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” mengemukakan bahwa manfaat arus kas adalah:

1. Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan datang

3. Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

5. Alasan perbedaan antara laba bersih disbandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran ka.

6. Pengaruh investasi baik terhadap posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya persediaan kas minimal

Kas merupakan salah satu unsure modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti bahwa makin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persedian kas yang sangat besar, karena makin besar kas berarti makin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil keuntungan. Sebaliknya kalau perusahaan hanya mengejar keuntungan saja, maka semua persedian kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan perusahaan itu dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya perusahaan minimal kas suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” yaitu:

1. Perimbangan antara arus kas masuk dengan arus kas keluar

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persedian minimal kas yang besar.

Adanya perimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat pembelian dengan cara penjualan. Ini berarti bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari pengumpulan piutang. Pembayaran-pembayaran untuk pembelian bahan mentah, pembayaran upah dan lain-lain diharapkan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya.

2. Penyimpangan terhadap arus yang diperkirakan

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaannya. Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tersebut tidak menghadapi kesukaran likuiditas. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persedian minimal kas yang besar, sebaliknya perusahaan yang mempertahankan adanya kas yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misalnya adanya pemogokan, banjir, angin ribut danbencana alam lainya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh, sehingga perusahaan harus sering mengadakan pengupahan.

Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadinya kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kasnya dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persedian minimal kas yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami peristiwa tersebut diatas.

3. Adanya hubungan baik dengan bank-bank

Apabila pimpinan suatu perusahaan dapat membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran keuangannya, baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan minimal kas yang besar.

2.3.5 Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran ke dalam kategori aktivitas-aktivitas operasi. Komponen aktivitas operasi menurut Simamora Henry dalam bukunya “Akuntansu Manajemen” (1999;374) diuraikan secara singkat sebagai berikut:

Arus masuk kas

     Aktivitas-aktivitas
        Arus kas keluar
























Klsifikasi Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar

Gambar 2.1

Sumber Henry Simamora (1999;377)

Aktivitas-aktivitas Operasi, aktivitas operasi melibatkan produksi dan pengiriman barang untuk dijual serta penyediaan jasa. Arus kas diaktivitas-aktivitas operasi biasanya menunjukan dampak dari transaksi-transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Termasuk dalam kategori sebagai arus kas masuk (cash inflow) adalah penerimaan kas dari pelanggan untuk barang dan jasa yang dibelinya, pendapatan bunga dan deviden atas pinjaman sedangkan dalam kategori arus kas keluar (cash out flows) adalah pembayaran untuk gaji barang dan jasa dan beban operasi.

Aktivitas-aktivitas Investasi, aktivitas ini biasanya mencakup transaksi-transaksi (1) pemberian pinjaman dan penagihan pokok pinjaman dan (2) perolehan dan penjualan (a) surat berharga yang tidak setara kas dan (b) aktiva-aktiva produktif yang diharapkan menghasilkan pendapatan selama beberapa periode.

Aktivitas-aktivitas Pendanaan, aktivitas pendanaan meliputi perolehan atau pengembalian sumber daya dari atau kepada pemiliknya dan pemberian imbalan atas investasi mereka, serta perolehan sumber daya dari kreditor dan pembayaran kembali jumlah yang dipinjam, atau pelunasan kewajiban. Contoh arus kas masuk dari aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi penerbitan wesel, obligasi, hipotik, pnjaman-pinjaman jangka pendek lainnya. Serta penerbitan saham biasa dan saham preferen.

2.4 Operasi

2.4.1 Pengertian Operasi

Penertian manajemen tidak terlepas dari pengertian manajemen. Dengan istilah manajemen dimaksudkan adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan orang lain. Dalam pengertian ini terdapat tiga unsure penting yaitu: adanya orang yang lebih dari satu, adanya tujuan yang ingin dicapai dan orang yang bertanggung jawab akan tercapainya tujuan tersebut.

Manajemen operasi merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber daya yang berupa sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Dengan pengertian ini, maka dalam istilah manajemen tercakup semua kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan barang atau jasa. 

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan operasi” (1998;12) mengemukakan bahwa:

“Manajemen operasi adalah proses pencapaian danpenggunaan sumber-sumber daya untuk memproduksi atau menghasilkan barang atau jasa-jasa yang berguna untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi”.

Menurut Drs. Sujadi Prawirosentono, MBA dalam bukunya “Manajemen Operasi” (2000;65) mengemukakan bahwa:

“Manajemen operasi merupakan suatu proses pengelolaan dibidang operasi yang meliputi berbagai kegiatan perencanaan, penyusunan organisasi, pengarahan kegiatan atau aktivitas, penentuan dan pengerahan sumber daya tenaga kerja, koordinasi dalam kegiatan dan pengendalian proses produksi”.

2.4.2 Ruang Lingkup Manajemen Operasi

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan operasi mengemukakan bahwa ruang lingkup manajemen operasi adalah:

1. Seleksi dan rancangan atau desai hasil produksi 

Kegiatan produksi dan operasi harus dapat menghasilkan produk berupa barang atau jasa, secara efektif dan efisien serta dengan mutu atau kualitas yang baik. Oleh karena itu setiap kegiatan produksi dan operasi harus dimulai dari penyeleksian dan perencanaan produk yang akan dihasilkan.

2. Seleksi dan rancangan proses dan peralatan

Dengan menentukan jenis proses yang akan digunakan serta peralatannya, dalam hal ini kegiatan harus dimulai dari penyeleksian dan pemilihan akan jenis proses yang akan dipergunakan, dan tidak terlepas dari produk yang akan dihasilkan. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan teknologi dan peralatan yang akan dipilih dalam pelaksanaan kegiatan produksi tersebut.

3. Pemilihan lokasi dan tempat perusahaan serta unit produksi

Kelancaran produksi dan operasi perusahaan sangat dipengaruhi oleh kelancaran mendapatkan sumber bahan dan masukan, serta ditentukan oleh kelancarandan biaya penyampaian atau supplay produk yang dihasilkan berupa barang jadi atau jasa ke pasar. Oleh karena itu untuk menjamin kelancaran, maka sangat penting peranan dari pemilikan lokasi dan tempat perusahaan serta unit produksinya.

4. Rancangan tata letak dan arus kerja atau proses

Rancangan tata letak harus mempertimbangkan berbagai factor antara lain kelancaran arus kas, optimalisasi dari waktu pergerakan dalam proses. Kemungkinan kerusakan yang terjadi karena pergerakan dalam proses akan meminimalisasi biaya yang timbul dari pergerakan dalam proses.

5. Rancangan tugas pekerjaan

Rancangan tugas pekerjaan harus memperhatikan kelengkapan tugas pekerjaan yang terkait dengan variable tugas dalam srtuktur teknologi oleh karakter menusianya.

6. Strategi produksi dan operasi serta pemilihan kapasitas

Dalam strategi produksi dan operasi harus terdapat pernyataan tentang maksud dan tujuan dari produksi dan operasi, serta misi dan kenijakan-kebijakan dasar atau kunci lima budang yaitu proses, kapasitas, persediaan,tenaga kerja dan kualitas.

2.4.3 Fungsi Operasi

Empat fungsi terpenting dalam operasi menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” mengemukakan bahwa:

1. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk pengolahan masukan

2. Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang perlu untuk penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

3. Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan operasi yang akan dilakukan dalam suatu dasar waktu atau periode tertentu.

4. Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk mnenjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan pada kenyataannya dalam di laksanakan.

2.5 Rasio Keuangan

Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara yang pertama, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda. Dan kedua, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lai. Analisis rasio merupakan alat analisis yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar, terdapat dua macam rasio standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari laporan keuangan tahun-tahun lalu, yang kedua adalah rasio dari perusahaan lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis. Rasio standar ke dua ini lazim disebut rata-rata rasio industri.

Rasio dapat dikelompokan ke dalam empat kategori yaitu, rasio likuiditas, efisiensi, leverage dan profitabilitas:

1. Rasio Likuiditas, menunjukan tingkat kemudahan relatif aktiva untuk segera di konversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh.

2. Rasio Leverage, digunakan untuk menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai sebagian dari pada aktiva perusahaan. Pembiayaan dan utang mempunyai pengaruh bagi perusahaan, karena mempunyai beban yang bersifat tetap.

3. Rasio Aktivitas, mengukur seberapa efektif perusahaan mempergunakan aktivitasnya. Rasio ini semuanya mempergunakan perbandingan antara tingkat penjualan dengan investasi dalam beberapa aktiva.

4. Rasio Profitabilitas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

2.6 Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu factor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sampai sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko. Atau dengan perkataan lain,kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan aktiva non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang tunai yang dimiliki, atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya.

Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh perusahaan, perkiraan atau kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

2.6.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Drs. Sutrisno, MM dalam bukunya yang berjudu “lManajemen Keuangan” (2000;18) mengatakan:

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi”.

Sedangkan menurut Drs. Moekjat dalam bukunya Kamus Manajemen (2000;286) mengatakan:

“Likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lacarnya pada saat apabila diperlukan”.

Dengan demikian, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban secara tepat waktu artinya perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaranataupun aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan, pihak kreditur juga dapat menilai baik buruknya perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditasnya.

2.6.2 Penerapan Rasio Likuiditas

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan, perlu menginterpretasi atau menganalisis data keuangan yang tercermin didalam laporan keuangan suatu perusahaan yang bersangkutan.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, perlu adanya standar atau ukuran tertentu. Standar yang sering digunakan dalam laporan keuangan adalah rasio yang merupakan suatu alat yang menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.

Macam rasio keuangan sangat beragam dan dapat dibuat menurut orang yang berkepentingan. Untuk menilai kinerjanya suatu perusahaan, umumnya dilakukan perbandingan analisis rasio keuangan dengan cara:

1. Membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio dari waktu-waktu yang lalu atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (rasio perusahaan) dengan rasio-rasio dari perusahaan lain yang sejenis untuk waktu yang sama.

Dengan memegang prinsip hati-hati, pedoman current ratio 2:1 atau 200% sudah dianggap sehat. Hanya membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan dengan rasio keuangan perusahaan lain yang sejenis atau dengan melakukan rasio histories perusahaan yang bersangkutan selama periode waktu tertentu, akan dapat dibuat penilaian atau pendapat yang lebih realistis.

Dalam hal rasio likuiditas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dapat diketahui dengan cara membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar. Yang termasuk dalam likuiditas ini antara lain adalah current ratio, cash ratio, quick ratio, dan working capital to total assets ratio.

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Cash ratio merupakan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang marketable securities yang dapat segera diuangkan. Rasio yang rendah menunjukan bahwa perusahaan mungkin tidak mampu membayar utang-utangnya dimasa datang pada waktunya dan sebaliknya, rasio yang tinggi mungkin menunjukan usaha untuk mempergunakan sumber-sumber dana yang tersedia secara efisien.

Rasio cepat (Acid Test Ratio) dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas, surat-surat berharga dan piutang usaha dengan kewajiban lancar. Sebagai patokan pada umumnya dianggap bahwa rasio 1:1 dianggap layak untuk perusahaan, rasio yang tinggi menunjukan beberapa kemungkinan, yakni adanya uang tunai atau piutang berlebihan, dan itu merupakan tanda adanya kelemahan dalam pengelolaan dana atau mungkin pula hal ini disebabkan karena perusahaan sedang mengusahakan likuiditas yang cukup secara hati-hati. Rasio yang rendah biasanya merupakan indikasi bahwa perusahaan besar kemungkinan akan menghadapi kesulitan dalam membayar utang-utang secara tepat waktu.

Rasio kas (cash ratio) merupakan analisa ratio terhadap aktiva perusahaan yang paling likuid. Dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas dan deposito dengan kewajiban lancar.
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Dari penjualan trading securitas (perdagangan surat berharga)
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Dari penjualan property, aktiva tetap, dan investasi jangka panjang
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